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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kegiatan kepariwisataan di Indonesia merupakan salah satu sektor andalan yang mampu menggalakkan kegiatan ekonomi nasional, baik sebagai penghasil devisa, penyedia lapangan kerja, maupun sebagai pendorong peningkatan pendapatan masyarakat. Menurut Isdaryono (1997 : 2) bahwa Secara empiris pariwisata telah menunjukkan pertumbuhan yang terus meningkat ditandai dengan peningkatan frekuensi orang yang melakukan perjalanan. Kegiatan pariwisata banyak menciptakan manfaat antara lain penyebaran pembangunan, pemasukan devisa, penerimaan daerah melalui pungutan pajak, penyerapan tenaga kerja dan menciptakan peluang usaha.

Dari fakta-fakta yang telah diungkapkan sebelumnya menandakan bahwa apabila kegiatan kepariwisataan diolah dengan baik maka secara tidak langsung akan ikut menjalankan roda perekonomian. Berwisata juga merupakan kebutuhan jasmani yang penting, karena dengan berwisata dapat menghilangkan penat akibat aktivitas selama seharian. Pemilihan obyek wisata yang tepat juga berpengaruh dalam hal ini, akan tetapi dikarenakan Indonesia memiliki banyak objek wisata justru menimbulkan kebingungan bagi calon wisatawan untuk menentukan objek wisata mana yang bisa dikunjungi sesuai dengan keinginan dan kebutuhan bagi calon wisatawan dengan waktu yang dimiliki calon wisatawan. Oleh karena itu menyadari betapa pentingnya memilih obyek wisata yang tepat, maka dibutuhkan sebuah sistem dalam bidang kepariwisataan. Sistem diharapkan dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dan pengambilan keputusan pemilihan obyek wisata secara efektif dan mampu membantu masyarakat untuk menentukan lokasi objek wisata yang akan ditujunya.
Menurut Kusrini (2007) metode profile matching atau pencocokan profil adalah metode yang sering digunakan sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati.

Dengan adanya metode profile matching diharapkan dapat membantu calon wisatawan untuk menentukan tempat wisata yang ideal untuk dikunjungi berdasarkan kriteria tempat wisata yang diinginkan calon wisatawan, sehingga tempat wisata yang disarankan oleh sistem adalah tempat wisata yang sama ataupun paling mendekati dengan tempat wisata yang diinginkan oleh calon wisatawan.

Menurut Yuhefizar (1998), website adalah suatu metode untuk menampilkan informasi di internet, baik berupa teks, gambar, suara maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk menghubungkan (link) satu dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui sebuah browser dengan perantara internet. Dengan semakin mudahnya mendapatkan akses internet sehingga website dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Selain itu dengan kemajuan teknologi, website dapat diakses perangkat dengan berbagai dimensi lebar layar perangkat.
1.2 Rumusan Masalah

Dari masalah-masalah yang ada, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana membangun sistem informasi pemilihan lokasi objek wisata di kota Malang agar memudahkan calon wisatawan untuk merencakan agenda berlibur. 
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
a. Membangun sistem informasi Berbasis Web.

b. Membangun sistem informasi menggunakan database yang real time.

c. Membangun sistem yang mampu memberikan saran dan perencanaan agenda berlibur kepada calon wisatawan.

d. Memberikan informasi kepada calon wisatawan tentang lokasi wisata, event yang diselenggarakan dan hotel di kota Malang.
1.4 Batasan Masalah

Pengembangan sebuah sistem informasi berbasis Client – Server,  serta memiliki target pengguna yakni calon wisatawan yang akan berlibur ke kota Malang. Sebagai studi kasus digunakan objek penelitian yakni, penggalian informasi objek wisata dan hotel di kota Malang.
Untuk memfokuskan pada permasalahan diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

a. Pengembangan sistem informasi menggunakan bahasa  pemrograman PHP dan frame work CI (code igniter) dan database MySQL.

b. Sistem mampu membedakan hak akses setiap user.

c. Metode yang digunakan untuk menganalisa masalah pemilihan tempat wisata adalah Profile Matching dengan Application programming Interface google maps.
d. Sistem mampu memberikan laporan :

· Harga tiket, gambar, event dan lokasi wisata di kota Malang.
· Saran tempat wisata yang bisa dikunjungi dan kamar hotel yang bisa digunakan dengan alokasi dana dan jangka waktu berlibur.
1.5 Manfaat Penelitian
Pembuatan sistem informasi dengan metode Profile Matching ini memiliki manfaat :

1. Mempermudah calon wisatawan untuk menentukan tempat wisata yang bisa dikunjungi dan kamar hotel yang bisa calon wisatawan sewa.

2. Membantu memberikan saran untuk membantu calon wisatawan mengujungi tempat wisata yang calon wisatawan inginkan sesuai dengan alokasi dana yang tersedia.
1.6 Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Pemilihan Tempat Wisata ini adalah sebagai berikut :
1.6.1 Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kota Malang.
b. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian ini dilaksanakan di Bulan Agustus 2017 –  Maret 2018.
1.6.2 Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini di spesifikisi dalam hardware dan software, yaitu sebagai berikut :
a. Perangkat keras atau hardware yang terdiri dari :
· Perangkat laptop dengan spesifikasi Processor Intel (R) Core (TM) i5-8250U CPU @ 1.60 Ghz, Hraddisk 1 TB, RAM 8.00 GB.
b. Software 

· Database Server, Web Server, Text Editor, Photoshop, XAMPP
c. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Survey ke tempat wisata dan hotel.
1.6.3 Pengumpulan data dan informasi

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi diantaranya dilakukan survey ke tempat wisata dan hotel yang berada di kota malang.

1.6.4 Prosedur penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti digambarkan dalam diagram alir berikut.
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Gambar 1.1 Prosedur Penelitian
Dalam melaksanan pembuatan sistem ini terdapat beberapa tahap yang harus dilalui yakni :

Tahap awal Planning peneliti akan melakukan planning atau perencanaan yaitu meminta izin terhadap instansi atau perusahaan terkait, guna mendapatkan izin serta waktu pelaksanaan untuk riset data.

Tahap kedua yaitu researh atau riset pada tahap ini peneliti akan melakukan pengambilan data dari beberapa sumber dengan menggunakan beberapa cara seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Tahap ketiga adalah analisa pada bagian ini peneliti akan melakukan analisa sistem kebutuhan yang diperlukan oleh instansi atau perusahaan dan mencari permasalahan yang muncul untuk diatasi.

Tahap keempat adalah desain user interface, dan desain database, pada bagian ini peneliti akan merancang sistem yang akan dibuat berdasarkan hasil analisa pada tahap sebelumnya.

Tahap kelima adalah implementasi atau pembuatan, pada bagian ini peneliti akan mulai mengembangkan sistem berdasarkan data yang telah dirancang.

Tahap terakhir adalah testing pada bagian ini peniliti akan menguji coba hasil kerja dari beberapa tahap yang telah dilakukan di instansi. 
1.7 Sistematika Penulisan

BAB I :

PENDAHULUAN

Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitan, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II :
LANDASAN TEORI

Menjelaskan mengenai teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah, teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sebagai sarana pendukung dari tugas akhir.
BAB III :
ANALISA DAN PERANCANGAN
Menguraikan tentang analisis yaitu meliputi uraian tentang analisis sistem yang dilakukan, perancangan sistem yang meliputi penjelasan dari tahap-tahap merancang sistem, perancangan proses, dan perancangan user interface.
BAB IV :
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang kebutuhan software dan hardware yang digunakan, ujuk kerja sistem, dan pembahasan.

BAB V :

PENUTUP




Berisi kesimpulan dan saran.
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